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ABSTRACT

Mobile is not only used as a communication tool, but is also used to exploit (utilizing mobile
technology to excess) himself. The amount of things that can do with mobile phones (telephone, SMS,
MMS, Internet, photos, audio and video), coupled with the more modest rate call by using Mobile,
making interaction with Mobile more frequent and longer, however unwitting that side effects or effect on
the health effects of mobile phones. Design research is causal experimental research, it is because in this
study no treatment (treatment) to the object under study, in this case the treatment aims to measure the
effect of the use of a headset to mobile phone radiation. The results showed that by using headsets reduce
radiation effects, from measurements of blood pressure, pulse, and a sensation of dizziness.
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ABSTRAK

Handphone tidak hanya digunakan sebagai alat komunikasi, tapi juga digunakan untuk mengeksploitasi
(memanfaatkan teknologi Handphone secara berlebihan) dirinya. Banyaknya hal yang bisa dilakukan dengan
Handphone (telephone, SMS, MMS, Internet, Foto, audio dan Video), dibarengi dengan semakin murahnya
tarip bertelpon dengan menggunakan Handphone, menjadikan interaksi dengan Handphone semakin sering
dan lama, namun demikian tanpa disadari bahwa efek samping atau dampak Handphone berpengaruh pada
kesehatan. Design riset adalah riset kausal eksperimental, hal ini karena dalam penelitian ini ada perlakuan
(treatment) kepada obyek yang diteliti, dalam hal ini treatment bertujuan untuk mengukur pengaruh
penggunaan headset terhadap radiasi handphone. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa dengan
menggunakan headset mengurangi dampak radiasi, dari hasil pengukuran tekanan darah, denyut nadi, dan
sensasi pusing.

Kata kunci: Handphone, Headset, Radiasi, dan kesehatan.

PENDAHULUAN

Handphone merupakan salah satu alat
untuk pemenuhan kebutuhan komunikasi dan
informasi yang saat ini lagi booming,
pemakaian Handphone sudah menjadi
kebutuhan primer dalam kehidupan sosial
mereka, baik itu kebutuhan atau urusan
keluarga, atau pun sebagai media komunikasi
dalam bisnis. Atau dengan kata lain bahwa
Handphone sudah menjadi satu bagian yang
tidak terpisahkan bagi pribadi orang itu
sendiri.

Hasil penelitian “Dampak radiasi
gelombang elektromagnetik yang
dipancarkan oleh Handphone terhadap
Kesehatan”  (Wijayanto Heri, 2007),
diperoleh kesimpulan bahwa handphone
mempunyai pengaruh pada kesehatan, hal ini
mendasar pada hasil dari beberapa jenis
pemeriksaan (setiap jenis pemeriksaan
dilakukan dua kali pemeriksaan yaitu sebelum
menggunakan Handphone dan setelah
menggunakan Handphone selama 45 menit),
yang meliputi:
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• Pemeriksaan Tekanan Darah Diastolic
• Pemeriksaan Tekanan Darah Systolic
• Pemeriksaan Denyut Nadi
• Pemeriksaan dengan Test Berbalik Arah,
• Pemeriksaan dengan Test Vestibular.

Penelitian sebelumnya dapat
disimpulkan: 1). Radiasi Gelombang
elektromagnetik dari pancaran Handphone
melalui media udara dapat mengakibatkan
perubahan-perubahan secara signifikan dalam
hal Tekanan Darah, Denyut Nadi dan sensasi
pusing yang dideteksi dengan beberapa test
yaitu test vestibular dan tes berbalik arah,
2). Semakin lama pemakaian Handphone,
semakin besar radiasi yang diterima oleh
penggunan,  ditandai dengan semakin
meningkatnya sensasi pusing, perubahan
tekanan darah dan denyut nadi.

Pemakaian  Headset saat menggunakan
telepon pada prinsipnya menjauhkan pancaran
emiter Handphone (sebagai pemancar
gelombang elektromagnetik) dengan telingan
atau kepala, intensitas radiasi elektromagnetik
yang diterima oleh materi (kepala khusus
bagian telinga), akan berbanding terbalik
dengan kuadrat jarak, artinya makin dekat
dengan sumber radiasi (Handphone) akan
makin besar radiasi yang diterima. Persoalan
akan lebih menarik lagi, kalau waktu kontak
atau waktu berbicara melalui Handphone
diperhitungkan, maka akumulasi dampak
radiasi akibat pemakaian Handphone perlu
dicermati lebih jauh lagi.

Radiasi handphone perlu diminimalisir
dengan berbagai cara, yang salah satunya
adalah dengan menjauhkan handphone dengan
kepala melalui sarana headset, pentingnya
penelitian tentang efektifitas penggunaan
headset terhadap radiasi handphone bagi
pengguna perlu dilakukan untuk membuktikan
secara ilmiah sejauhmana dampak pemakaian
headset terhadap radiasi handphone.

Perumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: Peningkatan kuantitas pengguna
Handphone tidak dapat dihindari, dengan
semakin majunya teknologi dan semakin

pentingnya headphone dalam memenuhi
kebutuhan hidup yaitu kebutuhan akan
komunikasi,  sementara radiasi gelombang
elektromagnetik yang dipancarkan
Handphone secara positif berpengaruh
terhadap kesehatan, langkah untuk
meminimalisir radiasi perlu solusi. Rumusan
masalahnya adalah sejauhmana pemakaian
headset berpengaruh terhadap berkurangnya
radiasi handphone pada pengguna?

METODE PENELITIAN

Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data dengan
metode observasi. observasi merupakan
salah satu teknik pengumpulan data yang
tidak hanya mengukur sikap dari responden
(wawancara dan angket) namun juga dapat
digunakan untuk merekam berbagai
fenomena yang terjadi (situasi, kondisi).
Sample  yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 50 orang, dengan melibatkan
mahasiswa fakultas ilmu kesehatan program
studi kebidanan.

Alat analisis

Alat analisis yang dipakai adalah dengan
uji beda (compare means-Paried sample T
test)   untuk membandingkan antara
menggunakan headset saat bertelpon dan
tidak menggunakan headset saat bertelpon.

Design Riset

Design riset  adalah riset kausal
eksperimental, hal ini karena dalam penelitian
ini ada perlakuan (treatment) kepada obyek
yang diteliti, dalam hal ini treatment bertujuan
untuk mengukur pengaruh penggunaan
headset terhadap radiasi handphone.
Treatment meliputi  : Bertelpon dengan
menggunakan handphone dengan durasi
waktu 30 menit sebanyak dua kali, yaitu 30
menit pertama bertelepon tidak menggunakan
headset, dan kedua bertelepon menggunakan
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headset. Dari treatment yang dilakukan
pemeriksaan Tes tekanan darah.

Lokasi penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di kampus
Universitas Muhammadiyah Ponorogo
dengan melibatkan mahasiswa fakultas ilmu
kesehatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tentang pengaruh pemakaian
headset pada handphone terhadap tekanan
darah dilakukan sesuai dengan metode yang
telah direncanakan, dan diperoleh hasil
sekaligus pembahasannya adalah sebagai
berikut :

Hasil Pemeriksaan Tekanan Darah

Hasil pemeriksaan tekanan darah
meliputi pemeriksaan tekanan darah diastolic

yaitu jumlah tekanan darah atau angka bawah
yang menunjukkan tekanan dalam arteri saat
jantung beristirahat (diantara ketukan/detak),
pemeriksaan tekanan darah sistolic yaitu
tekananM darah pada saat
terjadi kontraksi otot jantung, Istilah ini secara
khusus digunakan untuk merujuk pada
tekanan arterial maksimum saat terjadi
kontraksi pada lobus ventrikular kiri dari
jantung. Rentang waktu terjadinya kontraksi
disebut systole.

Hasil pemeriksaan tekanan darah
dilakukan pada saat sebelum menggunakan
handphone,  setelah menggunakan
handphone dengan menggunakan headset,
dan setelah menggunakan handphone
dengan tidak menggunakan headset  pada 50
responden,  dengan hasil pemeriksaan
sebagaimana dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Tekanan Darah

No 

PEMERIKSAAN  TEKANAN DARAH 

Sebelum 
Tidak Memakai 

Headset Memakai 

systolic diastolic systolic diastolic systolic diastolic 
1 100 70 110 90 95 70 
2 90 70 90 80 100 70 
3 100 80 110 80 110 80 
4 90 60 100 90 110 80 
5 120 80 100 60 110 60 
6 115 80 80 65 110 70 
7 90 70 80 60 100 70 
8 100 70 110 90 100 90 
9 90 60 110 90 100 60 
10 100 70 100 70 110 90 
11 120 80 90 70 110 70 
12 110 70 100 70 110 70 
13 98 50 90 60 100 60 
14 100 70 120 80 90 70 
15 110 70 110 50 100 60 
16 110 70 110 80 120 80 
17 120 70 100 70 110 60 
18 110 80 110 70 100 70 
19 120 80 100 85 110 80 
20 110 70 120 80 90 80 
21 115 85 90 70 100 80 
22 100 80 90 80 80 60 
23 120 100 100 80 100 90 
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24 120 100 110 90 110 90 
25 100 70 110 80 110 80 
26 120 80 110 80 120 100 
27 120 40 120 80 110 50 
28 90 80 110 70 110 90 
29 100 90 110 75 90 80 
30 110 100 110 50 110 80 
31 100 90 100 80 100 90 
32 120 80 110 90 100 60 
33 85 70 100 60 80 65 
34 90 80 95 65 80 60 
35 100 90 90 60 110 90 
36 110 90 120 90 110 90 
37 110 80 110 90 100 70 
37 110 80 100 70 90 70 
38 120 80 95 70 100 70 
39 110 70 110 75 90 60 
40 110 75 100 60 115 85 
41 110 50 120 70 110 50 
42 100 60 100 60 100 80 
43 110 70 110 70 100 80 
44 120 75 100 70 110 70 
46 100 65 95 60 100 90 
47 115 70 120 70 110 85 
48 95 65 110 60 110 80 
49 100 70 100 80 120 80 
50 110 75 100 70 100 65 

Hasil Analisis Pemeriksaan Tekanan
Darah Diastolic

• Hubungan tekanan darah diastolic
sebelum bertelepon,  dan sesudah
bertelepon dengan tidak memakai
headset dapat dijelaskan dari hasil
analisis sebagaimana Tabel 2.

Tabel 2. Paired Samples Correlations
(diastol & diastol1)

 N Correlation Sig. 

Pair 7 diastol & 

diastol1 
50 .473 .001 

Korelasi tekanan darah diastolic
sebelum bertelepon (diastol) dan sesudah
bertelepon dengan tidak memakai headset
(diastol1) menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0.001 (p value < 0.05) menunjukkan
ada hubungan antara tekanan darah diastolic
sebelum bertelepon dan  sesudah bertelepon
dengan tidak memakai headset.

Nilai correlation (r) dikuadratkan
menunjukkan peran penggunaan handphone
dengan tidak memakai headset terhadap
tekanan darah diatolic adalah sebesar
(0.473)2 = 0.2237 atau 22.37%. maka dapat
dijelaskan bahwa sebesar 22.37% perubahan
tekanan darah diastolic disebabkan oleh
penggunaan handphone dengan tidak
menggunakan headset, dan sebesar 77.63%
disebabkan oleh faktor lain.

• Hubungan tekanan darah diastolic
sebelum bertelepon,  dan sesudah
bertelepon dengan memakai headset
dapat dijelaskan dari hasil analisis
sebagaimana Tabel 3.

Tabel 3.  Paired Samples Correlations
(diastol & diastol2)

 N Correlation Sig. 

Pair 8 diastol & 

diastol2 
50 .053 .714 
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Korelasi tekanan darah diatolic sebelum
bertelepon (diastol), dan sesudah bertelepon
dengan memakai headset (diastol2)
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.714
(p value > 0.05), hal ini menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan tekanan darah diastolic
sebelum bertelepon dengan sesudah
bertelepon dengan memakai headset.

Nilai correlation (r) dikuadratkan
menunjukkan peran penggunaan handphone
terhadap tekanan darah diatolic adalah
sebesar (0.053)2 = 0.0028 atau 00.28%. maka
dijelaskan bahwa sebesar 00.28% perubahan
tekanan darah diastolic disebabkan oleh
penggunaan handphone selama 30 menit
dengan menggunakan headset, dan sebesar
99.72% disebabkan oleh faktor lain.

• Hubungan tekanan darah diastolic
sesudah bertelepon tidak memakai
headset (diastol1), dan memakai
headset (diastol2). dapat dijelaskan
dari hasil analisis sebagaimana Tabel 4.

Tabel 4.  Paired Samples Correlations
(diastol1 & diastol2)

 N Correlation Sig. 

Pair 2 diastol1 & 

diastol2 
50 .132 .362 

Korelasi tekanan darah diatolic sesudah
bertelepon tidak menggunakan headset
(diastol1), dan sesudah bertelepon dengan
memakai headset (diastol2) menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0.362 (p value >
0.05), hal ini menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan tekanan darah diastolic sesudah
bertelepon dengan sesudah bertelepon
dengan memakai headset.

Hasil Analisis Pemeriksaan Tekanan
Darah Systolic

• Hubungan tekanan darah systolic
sebelum bertelepon (sistol), dan sesudah
bertelepon dengan tidak memakai

headset (sistol1) dapat dijelaskan dari
hasil analisis sebagaimana dalam tabel
5.

Tabel 5. Paired Samples Correlations (sistol
& sistol1)

 N Correlation Sig. 

Pair 5 sistol & 

sistol1 
50 .151 .294 

Korelasi tekanan darah systolic sebelum
bertelepon (sistol) dan sesudah bertelepon
dengan tidak memakai headset (sistol1)
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.294
(p value > 0.05) menunjukkan tidak ada
hubungan antara tekanan darah systolic
sebelum bertelepon dan  sesudah bertelepon
dengan tidak memakai headset.

Nilai correlation (r) dikuadratkan
menunjukkan peran penggunaan handphone
dengan tidak memakai headset terhadap
tekanan darah systolic adalah sebesar
(0.151)2 = 0.0228 atau 2.28%. hal ini
menunjukkan bahwa sebesar 2.28%
perubahan tekanan darah systolic disebabkan
oleh penggunaan handphone dengan tidak
menggunakan headset, dan sebesar  97.72%
disebabkan oleh faktor lain.

• Hubungan tekanan darah systolic
sebelum bertelepon,  dan sesudah
bertelepon dengan memakai headset
(sistol2) dapat dijelaskan dari hasil
analisis sebagaimana Tabel 6.

Tabel 6. Paired Samples Correlations (sistol
& sistol2)

 N Correlation Sig. 

Pair 6 sistol & 

sistol2 
50 .358 .011 

 
Korelasi tekanan darah systolic sebelum

bertelepon (sistol), dan sesudah bertelepon
dengan memakai headset (sistol2)
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.011
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(p value < 0.05), hal ini menunjukkan bahwa
ada hubungan tekanan darah systolic sebelum
bertelepon dengan sesudah bertelepon
dengan memakai headset.

Nilai correlation (r) dikuadratkan
menunjukkan peran penggunaan handphone
terhadap tekanan darah systolic adalah
sebesar (0.358)2 = 0.1281 atau 12,81%. maka
dapat dijelaskan bahwa sebesar 12.81%
perubahan tekanan darah sistolic disebabkan
oleh penggunaan handphone dengan
menggunakan headset, dan sebesar 87,19%
disebabkan oleh faktor lain.

• Hubungan tekanan darah systolic
sesudah bertelepon tidak memakai
headset (sistol1), dan sesudah
bertelepon memakai headset (sistol2)
dapat dijelaskan dari hasil analisis
sebagaimana Tabel 7.

Tabel 7.Paired Samples Correlations
(sistol1 & sistol2)

 N Correlation Sig. 

Pair 1 sistol1 & 

sistol2 
50 .095 .511 

Korelasi tekanan darah systolic sesudah
bertelepon tidak memakai headset (sistol1)
dan sesudah bertelepon dengan memakai
headset (sistol2) menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0.511 (p value > 0.05)
menunjukkan tidak ada hubungan antara
tekanan darah systolic sesudah bertelepon
tidak memakai headset, dan sesudah
bertelepon dengan  memakai headset.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian yang belum sepenuhnya
selesai dilakukan, diperoleh kesimpulan awal
dengan mendasar pada data yang telah
dikumpulkan, diantaranya adalah:

• Ada hubungan tekanan darah systolic
sebelum bertelepon dengan sesudah
bertelepon memakai headset.

• Ada hubungan antara tekanan darah
diastolic sebelum bertelepon dengan
sesudah bertelepon tidak memakai
headset.

• tidak ada hubungan antara tekanan darah
systolic sesudah bertelepon t idak
memakai headset, dan sesudah
bertelepon memakai headset.

• tidak ada hubungan antara tekanan darah
systolic sebelum bertelepon dengan
sesudah bertelepon tidak memakai
headset.

• tidak ada hubungan tekanan darah
diastolic sesudah bertelepon dengan
sesudah bertelepon memakai headset.

• tidak ada hubungan tekanan darah
diastolic sebelum bertelepon dengan
sesudah bertelepon memakai headset.

• Pemakaian Headset mengurangi
dampat radiasi gelombang
elektromagnetik, dibuktikan dari hasil
pengukuran tekanan darah.

• Hasil Penelit ian ini sebatas pada
penggunaan headset dalam durasi waktu
yang singkat yaitu selama 30 menit,
sehingga dihasilkan hasil penelitian yang
belum optimal, hal ini merupakan
kekurangan dari penelitian ini.

Saran

Saran yang dapat diberikan dari
penelitian ini adalah:
• Perlunya penelitian dengan durasi waktu

yang panjang/lama.
• Perlunya mempertimbangkan sim/kartu

yang digunakan, karena dimungkinkan
perbedaan frekwensi yang digunakan
dalam kartu berpengaruh.

• Radiasi Handphone menurut beberapa
literature yang ada berdampak pada
kesehatan, diharapkan ada sosialisasi
dari hasil penelitian.
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